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ABSTRAK 

Pemerintah Kabupaten Malang berusaha untuk terus mengembangkan destinasi wisata yang ada di wilayah 

Kabupaten Malang, salah satunya yaitu pengembangan Taman Wisata Air Wendit. Namun, kondisi Taman Wisata 

Air Wendit sempat tidak beroperasi akibat Covid-19. Selain itu, Pemerintah Kabupaten Malang mengalami 

kendala dalam keterbatasan anggaran dan sumber daya sehingga mengakibatkan tidak terawatnya wahana-

wahana, fasilitas yang ada, dan kurangnya inovasi dalam pengelolaan. Sehingga pihak Pemerintah Kabupaten 

Malang berinisiatif untuk menggandeng pihak ketiga yaitu PT Sumber Berkat Wisata Pratama dengan 

memggunakan prinsip Public Private Partnership. Hal ini sebagai salah satu upaya untuk menyediakan layanan 

wisata yang lebih efisien dan berkelanjutan. Metode riset menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pihak pemerintah dan pihak swasta memiliki perannya masing-masing, 

Pemerintah berperan sebagai pemilik aset dan sebagai regulator, sedangkan PT Sumber Berkat Wisata Pratama 

berperan sebagai operasional, perbaikan fasilitas dan marketing. Kerjasama ini menetapkan target Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) sebesar Rp 1,3 M pertahun yang dibayarkan disetiap bulan Agustus oleh pihak swasta. 

Kesimpulan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kerjasama Pemerintah Kabupaten Malang dengan PT 

Sumber Berkat Wisata Pratama menunjukkan ke arah yang lebih positif yang terlihat dari mulai berdatangannya 

kembali pengunjung, perbaikan fasilitas serta wahana rekreasi, dan bertambahnya aktivitas ekonomi masyarakat 

lokal. Dengan demikian dapat meningkatkan kualitas Taman Wisata Air Wendit. Public Private Partnership dapat 

menjadi salah satu solusi dalam mengatasi keterbatasan yang di alami pemerintah dan untuk mendorong 

pengembangan pariwisata yang lebih modern, dan berkelanjutan. Sehingga manfaat ekonomi, sosial, dan 

lingkungan dapat dirasakan oleh Pemerintah Daerah, Swasta dan Masyarakat sekitar. 

 

Kata Kunci: Public Private Partnership, Kerjasama, Berkelanjutan, Taman Wisata Air Wendit. 

 

 

 

Pendahuluan 
Indonesia mempunyai potensi alam dan kekayaan alam yang dapat dimanfaatkan sebagai potensi wisata. 

Sektor pariwisata kini menjadi tren yang cukup populer yang terus dikembangkan  sebagai sumber devisa negara, 

mengingat sifatnya yang relatif ramah lingkungan. Menurut Riani (2021) pariwisata diartikan sebagai perpindahan 

individu atau kelompok yang mencari kesamaan untuk menciptakan kesamaan untuk menciptakan kenyamanan 

hidup. Pariwisata bisa dipahami sebagai fenomena yang ada di era modern yang muncul dari keinginan, 

menikmati kekayaan alam serta mendorong pertumbuhan ekonomi bagi masyarakat dan negara. Perkembangan 

pariwisata mampu membawa keuntungan bagi berbagai pihak seperti pemerintah, masyarakat dan pihak swasta 

(Agustina & Muchsin, 2021). Perkembangan Pariwisata mendorong pertumbuhan ekonomi baik tingat lokal, 

nasional maupun global. 

Wilayah Kabupaten Malang menawarkan berbagai destinasi alam, mulai dari pegunungan, pantai hingga 

situs-situs bersejarah yang dapat menarik wisatawan. Salah satu daya tarik di Kabupaten Malang adalah kawasan 

pegunungan seperti Gunung Bromo. Selain itu wilayah ini juga memiliki deretan pantai eksotis di sepanjang 

pesisir wilayah Kabupaten Malang bagian selatan yang menawarkan pemandangan laut yang sangat memukau. 

Tidak hanya itu, Kabupaten Malang juga memiliki sejumlah desa wisata yang kaya akan tradisi lokal dan budaya 

yang memberikan pengalaman unik dan mengesankan bagi para wisatawan. Salah satu destinasi yang menonjol 

yaitu Taman Wisata Air Wendit menawarkan pemandian alami dengan bersumber dari mata air langsung dan 

tetap menjaga tradisi lokal serta tetap melestarikan budaya yang ada. 
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Kerjasama antara Pemerintah dan pihak swasta menjadi salah satu solusi yang cukup strategis dalam 

pengelolaan destinasi wisata, salah satunya ketika pihak pemerintah menghadapi masalah ataupun keterbatasan 

sumber daya dan keahlian. Melalui kerjasaam ini, pemerintah dapat memanfaatkan modal dari pihak swasta serta 

inovasi dan efisiensi yang dimiliki sektor swasta dalam melakukan pengembangan dan melakukan pengelolaan 

objek wisata secara profesional. 

 

Rumusan Masalah  

Bagaimana kerjasama pemerintah Kabupaten Malang dengan pihak swasta dalam pengembangan 

pariwisata berkelanjutan yaitu pada Taman Wisata Air Wendit?  

 

Tujuan Penelitian 

Menjelaskan dan menganalisis kerjasama pemerintah dengan pihak swasta dalam pengembangan Taman 

Wisata Air Wendit, dengan fokus pada kerjasama  Pemerintah Kabupaten Malang dengan PT Sumber Berkat 

Wisata Pratama.  

 

Manfaat  

1. Manfaat Teoritas 

Diharapkan dapat memberi cakupan yang lebih luas mengenai kajian Kerjasama Pemerintah dengan Pihak 

Swasta dengan menghubungkan pada konsep pengembangan pariwisata. Memberikan pemahaman baru ataupun 

perspektif baru mengenai peran berbagai pemangku kepentingan dalam pengembangan Pariwisata Lokal di 

Indonesia. Membahas lebih dalam bagaimana partisipasi para stekeholder berkontribusi terhadap pengunatan 

pariwisata berkelanjutan.  

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi pemerintah 

Memberikan wawasan tentang strategi dan tantangan dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan di 

suatu daerah. Memberikan informasi mengenai praktik terbaik bagi pemerintah daerah lain dalam pengembangan 

pariwisata.  

b. Manfaat bagi masyarakat 

Pengembangan pariwisata mampu meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat lewat penciptaan 

lapangan kerja baru bagi masyarakat lokal serta peningkatan pendapatan masyarakat lewat usaha mikro, kecil dan 

menengah yang mendukung sektor pariwisata. Meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

pelestarian lingkungan dan budaya dalam pengelolaan pariwisata.  

c. Manfaat bagi mahasiswa 

Sebagai bahan rujukan yang relevan bagi mahasiswa di bidang ilmu pemerintahan, politik, ataupun 

sosiologi dalam memahami praktik nyata dari konsep Kerjasama Pemerintah dengan Pihak Swasta. Memberikan 

studi kasus lokal dan bisa dijadikan dasar atau pedoman untuk tugas akhir ataupun penelitian lanjutan.  

 

Tinjauan Pustaka 
Publik Private Partnership 

Public private partnership, yaitu bentuk kerjasama yang dilaksanakan  pemerintah dengan instansi diluar 

pemerintahan atau non pemerintah yang berada pada arena kemitraan (Astuti dkk., 2020). Konsep Public Private 

Partnership dapat digunakan sebagai alternatif dalam menyediakan infrastruktur. Secara umum, Public Private 

Partnership (PPP) merupakan implementasi kerja sama yang berkelanjutan, dimana terjalinnya komitmen kerja 

sama dalam rentang waktu yang lama. Kondisi ini bertujuan agar menciptakan sebuah  rencana atau prasarana 

public dalam meningaktkan pelayanan publik antara pemerintah yang berperan sebgaai regulator, pihak swasta 

yang bertindak sebagai special purpose company yang memiliki tanggungjawab untuk melakukan sebuah 

rancangan mulai dari tahap pendesainann, perbaikan, perawatan serta operasional.  

Menurut Osborne memaparkan bahwa strategi dalam sinergi pemerintah dengan pihak swasta dianggap 

menjadi hal yang cukup krusial guna mencukupi ketersediaan fasilitas dasar perkotaan serta meningkatkan 

pelayanan terhadap kebutuhan dasar masyarakat. Selain itu, mengingat keterbatasan serta kemampuan yang 

dimiliki oleh pemerintah, baik dalam bentuk keterbatasan sumber daya manusia (SDM)  oleh karena itu 

keterlibatan pihak swasta (Private) menjadi hal yang cukup krusial mengenai urusan khalayak banyak untuk 

mencukupi ketersediaan fasilitas dasar serta dalam meningkatkan pelayanan terhadap kebutuhan dasar dari publik  

(Rukmana & Susanti,2018).  

Indikator publik private partnership 

a. Kemitraan, merupakan sebuah kerjasam antar pemrintah dengan pihak swasta menurut peraturan hukum 

serta syarat yang telah ditetapkan yang perlu mempertimbangkan kebutuhan kedua belah pihak. 

b. Kemanfaatan, merupakan penyediaan sarana prasarana dari pemerintah dengan pihak swasta yang 

memperoleh beberapa manfaat untuk khalayak banyak,  baik manfaat sosial maupun ekonomi. 
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c. Bersaing pemilihan mitra kerja, badan usaha dilaksanakan melewati tahap seleksi yang 

berkeadilan,transparan serta terbuka, dengan mencermati prinsip bersaing ekonomi yang cukup sehat. 

d. Pengendalian serta pengelolaan risiko, yaitu dengan kerjasama dalam menyediakan fasilitas bisa 

dijabarkan melewati sebuah manajemen risiko melalui cara melakukan pnafsiran risiko, pencegahan 

terhadap risiko serta peningkatan pendekatan pengelolaan. 

e. Efektif, merupakan sebuah bentuk kolaborasi pada penyediaan infrastruktur bisa mengoptimalkan mutu 

pelayanan terhadap pengelolaan serta pemeliharan sarana, prasarana dan melajukan pembangunan. 

f. Efisien yakni kesepakatan dalam menyediakan infrastruktur yang bekerjasama dengan pihak swasta yang 

bisa mencukupi keperluan finansial secara berkelanjutan pada pengembangan sarana dan prasarana. 

 

Metode Penelitian 
Jenis penelitian 

Menurut Moleong (2017) Metode penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

menjelaskan suatu peristiwa mengenai hal yang dirasakan oleh seorang penelitian contohnya tindakan, persepsi, 

motivasi, tingkah laku, baik utuh melalui deskripsi dengan bentuk kata, ataupun bahasa, dalam suatu kondisi 

tertentu yang alami dengan mengoptimalkan berbagai macam metode ilmiah. Penelitian ini bermaksud guna 

mengetahui dan jelaskan mengenai situasi atau sebuah peristiwa yang terjadi pada lokasi penelitian berdasarkan 

kejadian secara langsung. Peristiwa- Peristiwa yang terjadi pada lokasi tersebut akan dianalisis secara keseluruhan 

dan kemudian dikaji oleh penulis berdasarkan daat yang diperoleh selama proses analisis atau observasi langsung. 

Data yang didapatkan dijadikan sebuah fokus pada penelitian yang ingin diteliti yaitu tentang kerjasama 

pemerintah Kabupaten dengan swasta pada pembangunan Taman Wisata Air Wendit. 

 

Fokus Penelitian  

Didalam Buku Sugiyono (2022:274) Menjelaskan bahwa fokus penelitian berisikan pokok permasalahan 

yang bersifat general. Sehingga fokus penelitian merupakan sebuah data yang didapatkan dalam suatu kondisi 

yang terjadi secara langsung, yang telah difokuskan dalam permasalahan yang perlu dipecahkan. berikut fokus 

penelitian ini yaitu permasalahan yang menyebabkan terbentuknya kerjasama antara pemerintah Kabupaten 

Malang dengan PT sumber berkat wisata pratama dalam pengembangan taman wisata air wendit dengan 

menggunakan indikator-indikator Public Private Partnership: 

1. Kemitraan, kerjasama pemerintah dengan swasta berlandaskan aturan hukum   

2. Kemanfaatan, penyediaan infrastruktur yang dapat memberikan manfaat 

3. Bersaing Pemilihan Mitra Kerja melalui tahap seleksi yang adil dan transparan 

4. Pengendalian dan Pengelolaan risiko, melakukan penilian risiko, mitigasi risiko 

5. Efektif, peningkatan standar pelayanan serta pengembangan fasilitas 

6. Efisien, pengadaan fasilitas dengan bermitra untuk mecukupi pendanaan 

 

Lokasi Penelitian 

1. Dinas pariwisata dan kebudayaan Kabupaten Malang: JL. Merdeka Timur, No. 1 Klojen, Malang, Kota 

Malang, Jawa Timur 65119. 

2. Taman Wisata Air Wendit: Jl. Raya Wendit, Lowoksoro, Mangliawan, Kec. Pakis, Kabupaten Malang, Jawa 

Timur 65154 

 

Sumber Data 

1. Data primer 

Menurut Sugiyono (2022) data primer merupakan sumber yang didapatkan langsung dari narasumber 

kepada pewawancara. Sumber data primer diperoleh langsung dari sumber aslinya. dikumpulkan melalui 

wawancara, survey, eksperimen. Penelitian ini terdapat beberapa sumber data yang didapatkan dari seseorang 

yang telah diwawancarai, sumber informasi ini disebut sebagai informan, informan sendiri merupakan seseorang 

yang memberikan segala informasi sumber data yang diteliti oleh peneliti. 

2.Data Sekunder 

Sugiyono (2022) menjelaskan bahwa data sekunder merupakan informasi yang tidak langsung. Data 

sekunder didapatkan dari studi kepustakaan atau informasi yang tidak langsung, melewati perantara untuk 

mengumpulkan informasi yang diperlukan seperti jurnal ilmiah, buku, undang-undang  atau bentuk dokumen 

lainnya yang terdapat hubungannya atau kaitannya dengan fokus yang ingin dikaji. Dalam penelitian ini sumber 

data sekunder yakni peneliti menggunakan pengeumpulan informasi dari sumber lainnya bukan hanya dari hasil 

wawancara dan observasi saja tetapi data yang lainnya yang dapat di akses pada situs website dari pihak Taman 

Wisata Air Wendit, Undang-undang yang mengatur, ataupun artikel-artikel berita yang berkaitan. 
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Teknik pengumpulan data 

Menurut Sugiyono (2022: 296), teknik pengumpulan data merupakan tahap yang sangat penting dalam 

suatu penelitian, karena tujuan pokok penelitian adalah memperoleh informasi yang akurat dan dapat dipercaya. 

Apabila peneliti tidak menguasai teknik tersebut, maka sulit bagi mereka untuk mendapatkan data yang memenuhi 

kriteria standar yang telah ditetapkan. Dalam penelitian kualitatif, proses pengumpulan data dilakukan di 

lingkungan alami, dengan fokus pada sumber data primer, serta teknik utama yang digunakan mencakup 

observasi, wawancara, dan studi dokumen. 

1. Observasi  

Nasution (1998) (dalam Sugiyono, 2022) menegaskan bahwa, observasi menjadi fondasi utama bagi 

seluruh ilmu pengetahuan. peneliti melakukan pengamatan langsung di lokasi penelitian, yaitu pada Taman wisata 

air wendit, serta pengamatan langsung di tempat tersebut. Peneliti melakukan observasi dengan mengunjungi 

Taman wisata air wendit dengan melihat, serta menganalisis kondisi serta situasi di lokasi tersebut. 

2. Wawancara 

Menurut Esterberg (2002) dalam buku Sugiyono (2022) wawancara didefinisikan pertemuan antara dua 

indivisu untuk saling bertukar informasi dan gagasan melalui sesi tanya jawab, yang menghasilkan komunikasi 

serta pembentukan makna bersama mengenai suatu topik tertentu. Peneliti memperoleh gambaran serta informasi 

relevan terkait topik penelitian, yakni kerjasama antara Pemerintah Kabupaten Malang dengan pihak swasta, yaitu 

PT Sumber Berkat Wisata Pratama. Selain observasi, peneliti juga mewawancarai pegawai UPTD Taman Wisata 

Air Wendit serta masyarakat sekitar lokasi tersebut. Hasil wawancara mencakup informasi tentang pengembangan 

Taman Wisata Air Wendit, kendala atau masalah dalam proses kerjasama, serta tingkat kepuasan masyarakat 

terhadap hasil pengembangan fasilitas wisata tersebut. 

3. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2022), dokumentasi didefinisikan sebagai pencatatan terhadap peristiwa-peristiwa 

yang telah berlangsung di masa lampau. Bentuk dokumentasi ini bisa berupa tulisan, gambar, atau karya 

monumental yang dibuat oleh individu tertentu. Dokumen dalam format tulisan meliputi catatan harian, 

otobiografi, narasi, biografi, regulasi, maupun kebijakan. Sementara itu, dokumen berbentuk gambar mencakup 

foto, ilustrasi alam, sketsa, dan variasi serupa. Adapun dokumen dalam wujud karya seni terdiri dari lukisan, 

patung, film, serta bentuk lainnya. Studi dokumentasi berperan sebagai pendukung bagi teknik observasi dan 

wawancara pada penelitian kualitatif. Validitas temuan penelitian akan semakin kokoh apabila diperkuat oleh 

foto, publikasi ilmiah, atau karya seni yang telah ada sebelumnya. 

Instrument penelitian 

Sugiyono (2022:295) menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, instrumen pokok adalah peneliti itu 

sendiri; namun, setelah fokus penelitian terdefinisi dengan jelas, instrumen penelitian sederhana dapat 

dikembangkan untuk melengkapi dan membandingkan data yang diperoleh dari observasi serta wawancara. 

Peneliti akan melakukan kunjungan langsung ke lapanagan, mencakup tahap pengumpulan data, analisis, serta 

penyusunan kesimpulan. Dengan demikian, peneliti menjadi instrumen kunci dalam penelitian kualitatif. 

Penelitian menggunakan instrumen penelitian berupa observasi serta wawancara kepada pihak pemerintahan 

Kabupaten Malang serta pihak swasta yaitu PT Sumber Berkat Wisata Pratama selaku informaan pada penelitian 

ini, instrumen yang dipakai oleh penulis selain terjun langsung ke lapangan yaitu dengan menggunakan perangkat 

untuk mendukung dalam melakukan penelitian yaitu seperti alat perekam dengan tujuan merekam segala 

informasi yang diperoleh pada saat wawancara dan juga sebuah perangkat laptop yang berguna untuk membantu 

penulis dalam  menyusun hasil dari wawancara serta observasi yang dilakukan oleh penulis. 

 

Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2022: 318), analisis data adalah proses pencarian serta pengaturan data secara 

sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Proses tersebut melibatkan 

pengelompokan data ke dalam kategori, pemecahan menjadi unit-unit kecil, sintesis ulang, pembentukan pola-

pola, pemilihan elemen-elemen penting serta yang memerlukan penelusuran lebih lanjut, serta penyusunan 

kesimpulan yang mudah dipahami oleh peneliti sendiri maupun pihak lain. 

1. Data Collection  

Aktivitas utama dalam setiap penelitian adalah tahap pengumpulan data. Pada penelitian kualitatif, 

pengumpulan data dilaksanakan melalui observasi, wawancara mendalam, dokumentasi, atau gabungan dari 

ketiga metode tersebut. Proses ini berlangsung selama beberapa hari hingga beberapa bulan, sehingga 

menghasilkan data yang sangat banyak dan melimpah. Dalam kasus ini, peneliti melaksanakan pengamatan 

langsung di Taman Wisata Air Wendit. Pengumpulan data pada penelitian ini menerapkan teknik wawancara dan 

dokumentasi. Pendekatan ini berfungsi sebagai gambaran kondisi lapangan secara langsung untuk 

mengidentifikasi permasalahan utama di Taman Wisata Air Wendit, yang menjadi dasar kerjasama antara 

Pemerintah Kabupaten Malang dengan pihak swasta. 

2. Data Reduction  
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Data yang dikumpulkan dari lapangan biasanya sangat banyak, sehingga harus dicatat secara cermat dan 

rinci. Reduksi data melibatkan proses penyederhanaan, pemilihan, serta pengelompokan elemen-elemen penting, 

dengan penekanan pada hal-hal yang paling relevan, serta identifikasi tema dan pola yang timbul. Melalui cara 

ini, data yang telah diringkas akan menghasilkan perspektif yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 

menggali data lanjutan pada tahapan selanjutnya. 

3. Data Display (Penyajian data)  

Setelah tahap reduksi data rampung, langkah selanjutnya adalah penyajian data (data display). Pada 

penelitian kualitatif, data dapat disajikan dalam bentuk ringkasan naratif, diagram, relasi antar kategori, diagram 

alur, atau format serupa. Menurut Miles dan Huberman (1984), bentuk yang paling sering dipakai untuk 

menyajikan data kualitatif adalah teks naratif. Penyajian data semacam ini memudahkan pemahaman terhadap 

fenomena yang diamati serta perencanaan tindak lanjut berdasarkan pemahaman yang telah diperoleh. 

4. Conclusion Drawing/Verification 

Menurut Miles dan Huberman (1984), kesimpulan sementara yang dibuat bersifat sementara dan rentan 

berubah apabila tidak diperkuat oleh bukti yang solid selama proses pengumpulan data. Setelah data terkumpul 

secara lengkap, dilakukan penarikan kesimpulan beserta pencarian makna dari seluruh data yang telah melalui 

tahap reduksi dan penyajian. Tujuan dari penarikan kesimpulan ini adalah agar peneliti memperoleh jawaban serta 

kesimpulan akhir yang sesuai dengan fokus penelitian.  

 

Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian kualitatif menjadi kriteria utama terhadap hasil penelitian, yaitu data 

yang valid, reliabel, dan objektif. Dengan demikian, data yang valid adalah data yang tidak berbeda antara laporan 

hasil penelitian dengan kondisi sebenarnya pada objek yang diteliti. 

1. Triangulasi Sumber 

Pada penelitian ini mendapatkan data melalui informan yang terdapat pada sesuai bidang permasalahan, 

sehingga penelitian ini dilakukan pada Pemerintah Kabupaten Malang pada Dinas Pariwisata dan pihak swasta 

yaitu PT Sumber Berkah Wisata Pratama lalu oleh peneliti data diolah dan juga dibandingkan antara hasil 

observasi dengan penelitian literatur yang didapat oleh peneliti 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan memvalidasi data dari sumber yang 

sama melalui metode pengumpulan yang berbeda. Pada penelitian ini, data dari kajian pustaka dibandingkan 

dengan temuan wawancara terhadap informan di Taman Wisata Air Wendit, kemudian diringkas menjadi 

kesimpulan secara singkat. 

3. Tringulasi Waktu 

Pengujian kredibilitas data dapat dilaksanakan melalui pemeriksaan berulang dengan wawancara, 

observasi, atau metode lain pada waktu atau kondisi yang berbeda. Dalam penelitian ini, pemilihan informan 

dilakukan saat jam istirahat atau waktu yang telah ditentukan, sehingga proses wawancara tidak mengganggu 

rutinitas kerja staf di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Malang. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Kerjasama Pemerintah dengan Pihak Swasta dalam Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan pada 

Taman Wisata Air Wendit 

1. Kemitraan  

Hafsah (dalam Susanti, 2013), kemitraan merupakan strategi yang dilaksanakan oleh kedua pihak dengan 

tujuan yang telah dirumuskan serta dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Kerjasama ini didasarkan pada 

ketentuan, persyaratan, serta peraturan yang mempertimbangkan kebutuhan kedua belah pihak. Kemitraan antara 

pemerintah dan swasta dilakukan dengan memperhatikan kepentingan masing-masing pihak. Kemitraan ideal 

memerlukan komunikasi yang efektif, transparansi proses, serta kepercayaan timbal balik agar kerjasama berjalan 

lancar dan efektif.  Kemitraan sebagai hubungan kerjasama yang memberikan kesempatan bagi masing-masing 

pihak untuk berkolaborasi sesuai dengan kapasistasnya. 

 

2. Kemanfaatan  

Kemanfaatan pada kerjasama pemerintah dengan pihak swasta, dipahami sebagai hasil nyata atas manfaat 

yang didapat oleh pihak-pihak yang terlibat dan masyarakat luas. Menurut Satyanaryama dan Yescombe 

(Kurniadi, 2020) kemanfaatan adalah penyediaan sarana prasarana oleh pemerintah melalui badan komersial guna 

mendapatkan beberapa keuntungan untuk masyarakat dengan memeberikan manfaat sosial maupun ekonomi. 

Dimana Public Private Partnership dijalankan karena keterbatasan anggaran dan kurangnya tenaga ahli. 

Sedangkan menurut Osborne (2010) menjelaskan bahwa kerjasama sektor publik dan swasta bertujuan untuk 

menghasilkan public value, yaitu manfaat langsung yang bisa dirasakan oleh para pelaku ekonomi lokal seperti 

pemerintah, swasta dan masyarakat. Dalam lingkup pariwisata kemanfaatan dapat dilihat dari peningkatan kualitas 

destinasi, perbaikan infrastruktur, tumbuh dan berkembangnya lapangan kerja dan berkembangnya ekonomi lokal.  
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3. Bersaing pemilihan mitra kerja  

Pemilihan mitra kerja dalam kerjasama pemerintah dengan pihak swasta dasarnya harus melalui proses 

yang objektif dan terbuka. Menurut Satyanarayana dan Yescombe dalam Kurniadi (2020) menjelaskan bahwa 

Pemilihan mitra kerja dilakukan melalui proses seleksi yang adil, transparan, serta berbasis persaingan ekonomi 

yang sehat. Menurut Hodge & Greve (2007) proses pemilihan terbuka tidak hanya mendorong perusahaan 

menawarkan proposal terbaiknya saja, namun setiap langkah harus dapat dipertimbangkan dan 

dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu pemiliuhan mitar kerja bukan hanya soal tahapan secara administratif 

saja, namun merupakan salah satu tahapan penting yang menentukan kerjasama berjalan secara optimal atau tidak. 

 

4. Pengendalian dan Pengelolaan Risiko 

Pengendalian dan pengelolaan risiko merupakan proses untuk menilai dan meminimalkan potensi yang 

dapat menghambat keberhasilan kerjasama. Darmawi (2014) Pengendalian risiko adalah proses melakukan 

identifikasi, melakukan analisis, dan pengendalian risiko dalam setiap kegiatan atau aktivitas dalam rangka untuk 

meningkatkan efektifitas dan efisiensi. Dan merupakan salah satu usaha untuk meminimalisir kerugian. 

Pemerintah tidak hanya berbagi keuntungan namun juga membagi potensi risiko berdasarkan kapasitas masing-

masing. Sehingga tidak menghambat kerjasama dan kerjasama yang dijalin lebih terarah. 

 

5. Efektif  

Efektif merupakan konsep manajemen yang sangat berpengaruh, karena menghubungkan efektivitas 

dengan pencapaian tujuan serta hasil yang diharapkan, bukan hanya efisiensi operasional semata. Menurut 

Satyanaryama dan Yescombe (Kurniadi, 2020) Efektif merupakan suatu bentuk kerjasama dalam penyediaan 

infrastruktur yang mampu meningkatkan kualitas pelayanan, pengelolaan, dan pemeliharaan infrastruktur, 

sekaligus mempercepat proses pembangunan. Efektivitas sejalan dengan konteks pengembangan pariwisata, 

dimana keberhasilan dilihat dari kemmapuan destinasi mampu kembali hidup, menarik pengunjung, dan 

meningkatkan kualitas pengalaman wisata. Efektif tidak dilihat dari jumlah pengunjung saja, namun juga 

perubahan kondisi fisik wisata, peningkatan fasilitas dan kemudahan pengelolaan dan perbaikan citra destinasi.  

 

6. Efisien 

Efisien dalam pengelolaan wisata adalah salah satu hal yang cukup penting sebab, sektor swasta 

membutuhkan kecepatan dan ketepatan dalam perbaikan fasilitas dengan biaya yang paling minim. Menurut 

UNWTO (2017) sering menekankan pengelolaan yang efisien merupakan pengelolaan yang mampu 

mempertahankan kualitas destinasi serta memaksimalkan sumber daya yang ada. Hal ini, menujukkan pengelolaan 

destinasi dilakukan dengan cara yang berkelanjutan. Sumber daya dilakukan dengan optimal tanpa merusak dan 

dapat dinikmati dalam jangka panjang.  

 

Kesimpulan  

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa studi menunjukkan model Public Private Partnership yang 

diterapkan pada pengelolaan Taman Wisata Air Wendit, berjalan efektif dan selaras dengan prinsip Sustainable 

tourism. Pengelolaan tidak hanya memfokuskan pada perbaikan secara fisik saja, namun tetap memperhatikan 

pelestarian budaya, lingkungan serta manfaat ekonomi. Kerjasama ini memperlihatkan bahwa kerjasama antara 

Pemerintah Kabupaten dengan PT Sumber Berkat Wisata Pratama dapat membangun hubungan yang saling 

melengkapi. Oleh karena itu, implementasi Public Private Partnership pada Taman Wisata Air Wendit dapat 

menjadi contoh model kemitraan yang strategis dalam pengelolaan wisata daerah yang mengalamai keterbatasan 

sumber daya.  

 

Saran  
1. Pemerintah dan pihak swasta perlu membuat program pengelolaan satwa yang lebih luas lagi, karena melihat 

kondisi pada pembuatan kandang yang belum bisa menampung banyak monyet yang ada. Selain itu juga perlu 

dilakukan edukasi kepada para pengunjung agar tidak memberikan makan sembarangan ke monyet-monyet.  

2. Pemerintah dan pengelola bisa berkoordinasi lagi untuk menghadirkan kembali tradisi tersebut. Hal ini juga 

bisa menjadi salah satu cara untuk tetap menjaga identitas wendit yang kaya akan kebudayaannya. Pendekatan 

dengan unsur budaya seperti ini sesuai dengan unsur pariwisata berkelanjutan yaitu tetap menjaga 

keberlanjutan budaya lokal. 

3. Perlu membangun sistem kebersihan yang lebih terintegrasi, seperti penambahan tempat sampah dibeberapa 

titik, atau melakukan penjadwalan ulang yang lebih konsisten lagi. 

4. Untuk menjaga komunikasi tetap baik dapat dibentuk suatu forum koordinasi yang rutin, tidak hanya secara 

administrasi saja namun komunikasi yang staregis atau terstruktur. Dimana forum ini diharapkan dapat 

menjadi ruang penyelesaian masalah preventif sebelum berkembang ke masalah yang besar. 
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